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Learning Training Video for Hang Tuah 3 High School Teachers 
in Mataram. The implementation of the training program activities 
aims to: First, provide an understanding of Hang Tuah 3 Mataram 
high school teachers in the theory of several terms on the software 
set related to video learning. Second, Provide direct practice to Hang 
Tuah 3 Mataram high school teachers making a learning video. The 
implementation of the activity is divided into two stages, namely: The 
first stage, providing understanding by using the method associated 
with the term in the set of video learning software that is available on 
each participant's laptop. After that, it is continued by using the 
Direct Practice method of making learning videos. The result of this 
activity is the teacher can understand about making learning videos, 
with indicators that the teacher can make learning videos, even 
though they are still simple. Based on the results of the training it can 
be concluded that the teacher has been able to make a learning 
video, but intensive training with practice methods still needs to be 
done 
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Pelaksanaan kegiatan program pelatihan ini bertujuan untuk: 
Pertama, memberikan pemahaman kepada guru SMA Hang Tuah 3 
Mataram teori beberapa istilah pada prangkat software yang terkait 
video pembelajaran. Kedua, Memberikan praktik langsung kepada 
guru SMA Hang Tuah 3 Mataram pembuatan sebuah video 
pembelajaran.  Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua tahap yaitu: 
Tahap pertama, memberikan pemahaman dengan mengunkan meode 
toeri terkait istilah pada prangkat software video pembelajaran yang 
telah tersedia pada laptop masing-masing peserta pelatihan. Setalah 
itu dilanjutkan dengan menggunakan metode Praktik Langsung 
pembuatan video pembelajaran. Hasil dari kegitan ini adalah guru 
dapat memahami tentang pembuatan video pembelajaran, dengan 
indikator bahwa guru dapat membuat video pembeljaran, meskipun 
masih sederhana. Berdasarkan hasil pelatihan dapat disimpulkan 
bahwa guru telah dapat membuat video pembelajaran, akan tetapi 
masih perlu dilakukan pelatihan secara intensif dengan metode 
praktik 
KATA KUNCI: Video; Pembelajaran; Interaktif; Guru; SMA hangtuah 
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PENDAHULUAN  
Menurut pendapat A Wesis (2007) bahwa saat ini, informasi teknologi (IT) 
merupakan suatu kebutuhan yang paling mendasar terutama dalam bidang pendidikan. 
Oleh karena demikian, maka guru sebagai tenaga pengajar mempunyai peran yang sangat 
penting dalam memanfaatkan teknologi terutama dalam merancang atau membuat sebuah 
media pembelajaran yang berbasis IT. Senada dengan yang disampaikan oleh Munandar 
(1997) bahwa guru harus mampu mengembangkan bakat dan kreativitas dalam mengajar 
terutama dalam memanfaatkan IT karena anatara guru dengan perkembagan teknologi saat 
ini tidak dapat dihindari dengan maksud bahwa teknologi yang telah tersedia seperti 
keberadaan prangkat elektornik harus dimanfaatkan untuk pendidikan atau yang kita kenal 
dengan  teknolgi pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran, metode 
pembelajaran, materi pembelajaran, tujuan pembelajaran dan evaluasi. Sedangkan Arthur, 
Lim, et.al (1996) mengatakan bahwa teknologi pembelajaran harus diprogram sejak dini 
melalui dari perencanaan pembelajaran kedepan sesuai dengan usia peserta didik dengan 
kata lain bahwa usia murid harus disesuikan dengan media pembelajaran dan harus 
mempunyai konsep antara usia peserta didik dengan media pembejaran. Susanto, St. 
(2004).  
Megatakan bahwa Informasi Teknologi (IT) tidak bisa terpisahkan dari konsep dasar 
pendidikan IT dengan memnfaatakan teknologi yang telah tersedia atau dirancang sesuai 
dengan perkembangan atau tuntutan jaman. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa secara 
umum, media pembelajaran dapat dirancang dengan memanfaatkan berbagai media yang 
telah tersedia salah satunya adalah Internet dan perangkat elektronik lainnya seperti pada 
saat ini salah satu contohnya adalah komputer tetapi dengan syarat guru harus kreatif dan 
inovatif dalam melihat sesuatu yang bisa dijadikan sebagai materi pembelajaran dan 
diintegrasikan dengan media yang lain. Contoh lainnya Blended Learning atau BL Menurut 
pendapat Gunawan (2015) BL adalah media pembelajaran yang mengitegrasikan 
pembelajaran tatap muka (face to face) dengan pembelajaran bebasis web yang 
mengkobinasikan berbagai media dalam sebuah learning management system. BL adalah 
program pendidikan formal dimana siswa belajar melalui Video Pembelajaran dengan 
beberapa elemen dalam kontrol mahasiswa baik waktu, tempat, cara maupun kecepatan 
belajarnya.  
Ditambahkan oleh Thone (2003) dalam Gunawan (:2015) bahwa Video Pembelajaran 
sebagai evaluasi logis dari agenda pembelajaran. Media atau Video Pembelajaran yang 
terintegrasi dengan Informasi Teknologi yang memungkinkan menjadi salah satu solusi 
dalam meningkatakan kualitas pembelajaran. Dimana saat ini cara belajar pada anak terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan jaman terutama media pembelajaran seperti 
yang dijelaskan oleh D. Danni Acden, G. & Vos, J. (2000) mengatakan  bahawa cara belajara 
dari waktu kewaktu terus berevolusi cara belajar terutama pada media pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat Bredekamp, S. & Cooplen, D. (1997). 
 Pendekatan belajar juga terus berevolusi sesuai dengan kebutuhan siswa (learning 
needed)  sedangkan Harlan, Sofia. (2005) berpendapat bahwa perkembangan belajar pada 
anak murid terkadang meningkat ini berkaitan dengan media pembalajaran pembelajaran 
yang berbaiss IT yang dirasakaan saat ini mampu menarik minat murid dalam proses 
Terasne, dkk Pelatihan Pembuatan Video… 
 
Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                         Bulan Tahun. Vol.4 , No.1|79 
 
pembelajar. Namun, media atau video pembelajaran berbasis IT belum dimiliki oleh beberpa 
sekolah salah satunya  adalah SMA Hang Tuah 3 MATARAM. Berdasarkan hasil wawan cara 
atau suvery awal yang dilakukan oleh tim pelatihan bahwa menurut Kepala Sekolah SMA 
Hang Tuah 3 Mataram, para guru belum memiliki media berupa video pembelajaran yang 
terintegrasi dengan IT dan mereka selama ini masih menggunakan metode ceramah, diskusi 
kelompok sehingga siswa merasa bosan saat mengikuti proses pembelajar didalam kelas. 
SMA swasta yang bernaung pada Lanal AL Mataram ini memiliki Laboraturium dengan 
pasilitas yang bisa dibilang lengkap akan tetapi guru belum mampu mempergunakan 
pasilitas tersebut dengan baik hal ini disebebakan oleh beberapa paktor seperti kurangnya 
pemahaman beberapa istilah pada prangkat software yang telah tersedia seperti pada 
komputer atau laptop sehingga bisa dikatakan mereka belum mampu membuat media yang 
berbais IT atau seperti sebuah video pembelajaran sehingga pembelajaran tidak menarik 
bagi siswa bahkan mereka merasa bosan didalam kelas. Hal inilah yang menjadi masalah 
bagi guru SMA Hang Tuah 3 Mataram dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Maka 
dengan alasan inilah kami bersma tim akan mengadakan kegiatan program membuat 
sebuah produk berupa video pembelajaran yang sangat menarik dan menyenagkan supaya 
siswa tidak merasa bosan pada saat mengikuti pembelajaran dikelas. Ini merupakan salah 
satu solusi yang dirasa sangat tepat yang kami tawarkan. Pelatihan ini kemas dalam bentuk 
Kegiatan “Pelatihan Pembuatan Vidieo Pembelajaran bagi Guru SMA Hang Tuah 3 Mataram. 
 
METODE PELAKSANAAN  
Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini yaitu gabungan antara metode 
Teori, dan Praktik Langsung dan Sharing. Teori diberikan pada awal kegiatan guna 
memaparkan gambaran umum terkait tahapan pelaksaan kegaitan pelatihan pembuatan 
video pembelajaran dan memberikan pemahaman tentang beberapa istilah pada prangkat 
software yang telah tersedia pada laptop masing-masing peserta pelatihan dan dilanjutkan 
dengan Praktik Langsung pembuatan video pembelajaran dan sharing dipergunakan oleh 
peserta guna menayakan materi yang masih dirasa belum dipahami. Dan diakhir 
pelaksanaan kegiatan yang dimana setiap peserta berkesempatan untuk menampilkan video 
hasil dari kegiatan pelatihan kepada siswa didepan kelas.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksaanan kegiatan program ini dibagi menjadi dua tahap yaitu: Kegiatan pertama,  
ketua tim dengan dibantu oleh salah satu anggota tim selama kurang lebih 30 menit guna 
memaparkan gambaran umum terkait pelaksanaan kegiatan dan memberikan pemahaman 
dengan menggunkan metode teori yang terkait dengan istilah pada prangkat software video 
pembelajaran telah tersedia pada laptop masing-masing peserta pelatihan dan setelah itu, 
dilanjutkan dengan kegiatan Praktik Langsung dan tim pelatihan memberikan sesi Sharing 
yang dimana peserta dapat bertanya secara langusung pada anggota tim pada saat praktik 
berlangsung terkait materi yang diarasa belum dipahami. Kegiatan ini berlangusung singkat 
dan sederhana selama kurang lebih dua jam. Dan pada tahap kedua yaitu tahap terakhir dari 
pelaksaan kegiatan yang dimana setiap peserta berkesempatan untuk menampilkan hasil 
kegiatan berupa video pembalajaran kepada siswa didepan kelas.  
Adapun hasil dari kegiatan program pelatihan ini antara lain:  Pertama, guru SMA 
Hang Tuah 3 Mataram mampu memahami beberapa istilah pada prangkat software yang 
terkait dengan video pembelajaran. Kedua, guru SMA Hang Tuah 3 Mataram mampu 
membuat sebuah produk yaitu berupa video pembelajaran yang menarik, menyenagkan dan 
Terasne, dkk Pelatihan Pembuatan Video… 
 
Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                         Bulan Tahun. Vol.4 , No.1|80 
 
tidak membuat siswa merasa bosan. Adapaun luaran lain yang dicapai setelah kegiatan 
dilaksanakan Program Pengabadian kepada Masyarat ini adalah artikel pada jurnal Sasambo 
yaitu jurnal Abdimas(Journal of Community Empowerment).  
Kegiatan Program Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran bagi Guru SMA Hang 
Tuah 3 Mataram. Setelah selesai dilaksanakan oleh tim dan dapat dilaporkan hal sebagai 
berikut bahwa program pengabdian semacam ini diterima baik oleh Kepala Sekolah selaku 
pihak mitra pertama sekaligus sebagai penanggungjawab kegiatan dan begitu juga guru 
selaku peserta pelatihan sangat mendukung kegiatan ini. Hal ini dapat diketahui dari 
kehadiran peserta yang sangat aktif sejak awal sampai akhir kegiatan.    
a. Perencanaan dan Koordinasi 
Koordinasi dengan Kepala Sekolah dengan meminta izin terlebih dahulu untuk 
mengadakan Pelatihan Pembuatan Vidieo Pembelajaran bagi Guru SMA Hang Tuah 3 
Mataram yang dibuktikan dengan surat izin kegiatan yang dilaksankan pada Tanggal 17 
sampai dengan 18 Juni 2019 dengan melibatkan 8 orang guru mata pelajaran.   
b. Pelakasanaan pelatihan  
Pelaksanaan program pelatihan ini telah dilaksanakan selama dua hari yaitu pada Senin 
dan Selasa pada Tanggal 17 sampai dengan 18 Juni 2019 dan kegiatan program dibagi 
menjadi dua tahap yaitu: Tahap pertama, ketua tim dengan dibantu salah satu anggota 
tim selama kurang lebih 30 menit, memaparkan tahapan pelaksanaan pelatihan kepda 
peserta dan   memberikan pemahaman dengan megggunkan metode teori beberapa 
istilah pada prangkat software terkait video pembelajaran yang telah tersedia pada 
laptop masing-masing peserta pelatihan. Setalah itu dilanjutkan dengan menggunkan 
metode Praktik Langsung pembuatan video pembelajaran. Kegiatan ini berlangusung 
singkat dan sederhana selama kurang lebih dua jam dan Sharing yang dimana peserta 
pelatihan dapat menayakan  langsung kepada anggota tim terkait materi yang dirasa 
belum dipahami. Dengan menggunakan metode teori langsung Praktik peserta pelatihan 
yaitu guru SMA Hang Tuah 3 Mataram mampu membuat sebuah produk berupa video 
pembelajaran yang sangat menarik, menyenagkan dan tidak membosankan. Hal ini 
dapat dilihat pada tahap kedua yaitu tahap akhir dari kegitan pelatihan. Pada tahapan 
ini, dimana setiap peserta pelatihan berkesempatan menayangkan video pembajaran 
didepan kelas dan siswa sangat menikmati setiap tayangan video yang  ditampilkan.  
c. Refleksi dan Evaluasi  
Pada tahap ini, tim melakukan refleksi dan evaluasi pelaksanaan program yang telah 
dilaksankan dengan melakukan review video pembajaran dengan cara yaitu setiap 
peserta pelatihan berkesempatan menayangkan atau mempresentasikan video hasil dari 
kegitan pelatihan didepan kelas dengan melibatkan siswa sebanyak satu kelas dan 
setelah itu tim mengadakan diskusi pada tahap akhir kegitan adalah tahapan untuk 
mengatahui kekurangan yang belum tercapai selama pelaksaan kegiatan sehingga bisa 
digunkan sebagai acuan untuk melakukan yang lebih baik kedepan 
KESIMPULAN  
Adapun kesimplan yang dapat ditarik dari kegitan Pelatihan Pembuatan Video ini 
antara lain yaitu. Pertama, guru SMA Hang Tuah 3 Mataram mendapatkan pemahaman baru 
berupa beberapa istilah pada prangkat software video pembelajaran yang telah tersedia 
pada komputer atau laptop. Kedua, guru SMA Hang Tuah 3 Mataram setelah mengikuti 
pelatihan mereka mampu membuat sebuah produk berupa video pembelajaran yang sangat 
menarik, menyenagkan dan tidak membosankan sehingga tujuan pemebelajaran dapat 
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tercapai dengan baik. Ketiga, Dengan Kegitan Program Pelatihan Pembuatan Video 
Pembalajaran ini sangat dirasakan manfaatnya oleh guru SMA Hang Tuah 3 Mataram dan 
siswa. 
SARAN  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada pelatihan yang akan datang 
berdasarakan hasil refleksi pelaksanakan yang dilakukan selama dua hari kegitan program 
pelatihan Pembuatan Video Pembalajaran yaitu: Pertama, pelatihan semacam ini nantinya 
lebih difokuskan pada mata pelajaran yang di ampu oleh guru mata pelajaran yang 
bersangkutan Kedua, waktu atau sesi pelatihan sebaiknya diberikan lebih lama agar supaya 
peserta pelatihan dapat menyiapkan materi dengan baiak sesui dengan mata pelajaran yang 
diampu sehingga pada saat praktik peserta pelatihan bisa difokuskan pada mata pelajaran 
mereka ajarkan.   
UCAPAN TERIMA KASIH  
Tim Pengabdian mengucapkan Kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) IKIP Mataram melalui program penelitan dan pengabadian internal 
Institut yang telah memberi kesempatan dan bantuan kepada kami untuk melakukan 
kegiatan ini dan Kepala sekolah SMA Hang Tuah 3 Mataram yang telah mempasilatasi 
kegiatan kami ini sehingga dapat berajalan dengan baik.   
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